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DAMPAK ASAP KEBAKARAN TERHADAP
AKTIVITAS Elaeidobius kamerunicus DI RIAU

Agus Eko Prasetyo, Agus Susanto, dan Hasril Hasan Siregar

ABSTRAK

Indonesia dihadapkan pada masalah asap
yang merupakan dampak adanya kebakaran dan E/
Nino pada tahun 2015. Adanya kabut asap yang mulai
terasa pada pertengahan Agustus hingga Oktober
2015 diduga berpengaruh terhadap aktivitas kumbang
E. kamerunicus sebagai serangga penyerbuk utama
kelapa sawit hingga saat ini di Indonesia. Pengamatan
aktivitas kumbang tersebut telah diamati mulai Juni —
Oktober 2015. Hasil pengamatan membuktikan bahwa
populasi E. kamerunicus cenderung tetap tiap bulan
pengamatan tetapi aktivitas kunjungan ke bunga
betina reseptif menurun setelah adanya kabut asap.
Peran sebagai serangga penyerbuk menjadi
berkurang sehingga penyerbukan kurang optimal.

Kata kunci : kabut asap, Elaeidobius kamerunicus,
aktivitas

PENDAHULUAN

Bencana kabut asap akibat kebakaran hutan
telah melanda sebagian wilayah Indonesia terutama
Sumatera dan Kalimantan. Kabut asap akibat
kebakaran hutan ini dikatakan para ahli menjadi tanda
bahwa EI Nifio 2015 secara global akan semakin parah
(Christie, 2015). Daerah yang menjadi titik-titik rawan
kebakaran paling luas adalah lahan gambut terutama
di sekitar lahan yang telah dibuka menjadi hutan
tanaman industri maupun perkebunan seperti di
Sumatera dan Kalimantan. Studi kasus di Sumatera,
data ASEAN Spesialised Metereological Centre
(ASMC) tahun 2015 menyebutkan bahwa perluasan
titik-titik api kebakaran mulai meningkat tajam pada
akhir Juli 2015 (Gambar 1) (Akronim, 2015). Titik-titik
api tersebut diambil dari satelit NOAA-18 meliputi
daerah Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Sumatera
Selatan.
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Gambar 1. Sebaran titik-titik api bulanan di pulau Sumatera (ASMC, 2015)
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Pulzu Bali dengan kerugian mencapai lebih dari 20
trilyun rupiah (Utama, 2015). Bahkan menurut Lestari
(2015) jika dikalkulasikan dengan kerugian yang
diderita negara tetangga akibat kabut asap ini dapat
mencapai lebih dari 200 trilyun rupiah.

Pemerintah menetapkan Indonesia sebagai
darurat asap. Dampak asap tidak hanya dirasakan
oleh masyarakat Indonesia tetapi juga di negara
tetangga seperti Malaysia dan Singapura yang sangat
bergantung pada transportasi penerbangan. Kabut
asap juga memberikan kontribusi besar bagi
peningkatan penyakit infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA), bahkan juga dapat menyebabkan iritasi pada
mata, hidung, dan tenggorokan, serta sulit bernapas
(Kompas, 2015; Tempo Nasional, 2015) yang
disebabkan oleh adanya zat-zat zat beracun akibat
pembakaran yang tidak sempurna seperti: nitrogen
monoksida dan dioksida, gas sulfur, formaldehida,
hidrokarbon, partikel dan zat oksidan, serta puluhan
bahan beracun lainnya (Aminiah, 2013). Tidak hanya
terhadap manusia, dampak asap juga diduga negatif
terhadap keberadaan E. kamerunicus sebagai
serangga penyerbuk utama kelapa sawit.

Seperti diketahui bahwa penyerbukan
merupakan kunci awal mencapai produktivitas yang
tinggi dalam budidaya kelapa sawit (Pallas et al., 2013)
yang sangat tergantung pada penyerbukan silang
(Appiah & Agyei-Dwarko, 2013). Sampai saat ini

penyerbukan kelapa sawit di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh kondisi E. kamerunicus selain kondisi
polen dan putik, serta lingkungan yang mempengaruhi
proses interaksi penyerbukan tersebut (Purba et al.,
2010). Oleh karena itu, kajian dampak kabut asap
kebakaran terhadap aktivitas kumbang E.
kamerunicus menarik untuk dilakukan.

BAHAN DAN METODE

Kajian pengaruh kabut asap kebakaran
terhadap aktivitas kumbang E. kamerunicus sebagai
serangga penyerbuk utama kelapa sawit dilaksanakan
di Indragiri Hulu, Riau. Waktu pengamatan dimulai
pada Juni hingga akhir Oktober 2015 dengan interval
sebulan sekali. Bulan Juni-Juli 2015 merupakan
periode dimana lahan perkebunan belum dipengaruhi
oleh asap kebakaran, bulan Agustus 2015 merupakan
masa peralihan sedangkan bulan September-Oktober
2015, hampir sepanjang waktu lahan perkebunan
telah diselimuti asap kebakaran.

Pengamatan dilakukan dengan pengambilan
sampel sebanyak 10 tandan bunga jantan anthesis
dan 10 tandan bunga betina reseptif. Pada bunga
jantan, kumbang E. kamerunicus yang sedang
berkunjung pada satu spikelet ditangkap secara
langsung menggunakan plastik tranparan. Pada
bunga betina, dipasang perangkap lem kuning (yellow
sticky trap) dengan ukuran 2 x 30 cm2 selama 24 jam

Gambar 2. Kumbang E. kamerunicus pada bunga jantan antesis dan terperangkap pada yellow sticky trap pada
bunga betina reseptif
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(Prasetyo dan Susanto, 2012a) (Gambar 2).

Populasi kumbang E. kamerunicus pada
tandan bunga jantan dihitung dari perkalian antara
jumlah spikelet dalam satu tandan bunga jantan
tersebut dengan jumlah kumbang E. kamerunicus
yang tertangkap pada satu spikelet. Sedangkan
populasi kumbang pada bunga betina reseptif
diperoleh dari hasil pengkalian antara jumlah kumbang
E. kamerunicus terperangkap pada yellow sticky trap
dengan koefisien luasan perangkap dengan luasan
bunga betina reseptif yakni 6 (Susanto et al., 2007).
Populasi kumbang E. kamerunicus per ha merupakan
jumlah kumbang E. kamerunicus hasil penghitungan
pada tiap bunga jantan dan betina mekar dengan
jumlah ketersediaan tandan bunga tersebut dalam
satu ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan adanya
pengaruh asap terhadap aktivitas kumbang E.
kamerunicus terutama pada kunjungan ke bunga
betina reseptif (Gambar 3 dan 4). Jumlah kunjungan
kumbang E. kamerunicus ke bunga betina reseptif
pada bulan-bulan sebelum asap lebih tinggi

dibandingkan dengan bulan peralihan maupun bulan-
bulan ketika ada asap. Meskipun demikian, populasi
kumbang E. kamerunicus pada bunga jantan anthesis
cenderung tetap baik pada bulan-bulan sebelum
adanya asap kebakaran maupun sesudah ada asap.

Kumbang E. kamerunicus akan lebih tertarik
mendatangi bunga jantan dibandingkan dengan bunga
betina (Prasetyo dan Susanto, 2012b). Hal ini
dikarenakan bunga jantan kelapa sawit merupakan
satu-satunya tempat berkembang biak bagi serangga
ini (Hutauruk et al., 1982; Syed, 1982). Serangga ini
menghabiskan separuh hidupnya di dalam bunga
jantan kelapa sawit mulai dari fase telur, larva, hingga
kepompong (Syed, 1982; Kurniawan, 2010; Tuo et al.,
2011). Bunga jantan anthesis juga mengeluarkan
sejumlah senyawa volatile yang lebih menarik bagi
kumbang E. kamerunicus dibandingkan dengan bunga
betina reseptif (Rahayu, 2009). Senyawa volatile yang
hanya dipunyai oleh bunga jantan dan tidak pada
bunga betina dan paling menarik bagi kumbang E.
kamerunicus adalah estragole (4 allyl-anisole).

400
350

300

250

200

150
100

Jumlah kunjungan kumbang
E. kamerunicus

Sebelum asap

Peralihan

& Terperangkap pada yellow sticky trap di bunga betina
 Setiap spikelet bunga jantan anthesis

Sesudah asap

Gambar 3. Jumlah kumbang E. kamerunicus terperangkap pada yellow sticky trap di bunga betina dan kunjungan
dalam tiap spikelet bunga jantan anthesis (huruf yang sama di bawah angka pada kotak poligon dengan
warna sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkecil (LSD) dengan tingkat

kepercayaan 95%)



ﬂ Agus Eko Prasetyo. Agus Susanto, dan Hasril Hasan Siregar

3,500
2.776

£4.32U
2.667 a

3,000

2,500

i~
=]
(=]
S

1,500

1,000

Jumlah E. kamerunicus/tandan
bunga

500

Sebelum asap

& Pada bunga betina

Peralihan Sesudah asap

® Pada bunga jantan

Gambar 4. Jumlah kumbang E. kamerunicus dalam setiap tandan bunga jantan dan betina kelapa sawit (huruf yang
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Bila dihitung populasi kumbang E.
kamerunicus per ha maka diperoleh data bahwa
secara umum sebelum dan sesudah kabut asap,
populasi kumbang tidak berbeda, hanya sedikit
menurun pada Juli-Agustus 2015 (Gambar 5). Hal ini
dikarenakan oleh ketersediaan bunga jantan anthesis
yang berbeda (lebih sedikit) pada dua bulan

kamerunicus pada tandan bunga jantan jauh lebih
banyak dibandingkan pada bunga betina (Gambar 4)
sehingga hasil penghitungan populasi kumbang per ha
akan sangat dipengaruhi oleh populasinya pada bunga
jantan anthesis. Oleh karena itu, populasi per
hektarnya cenderung tidak berbeda tiap bulan
pengamatan.
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Gambar 5. Populasi kumbang E. kamerunicus tiap bulan pengamatan
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Populasi E. kamerunicus juga dipengaruhi
oleh adanya curah hujan. Gambar 6
memperlihatkan bahwa curah hujan cenderung
menurun pada tiap bulan pengamatan. Sejak Juni
sampai Oktober 2015, curah hujan selalu di bawah
200 mm/bulan sehingga kurang optimal bagi
perkembangan E. kamerunicus. Semakin tinggi

curah hujan maka perkembangan E. kamerunicus
akan semakin cepat, meskipun mobilitas E.
kamerunicus akan semakin menurun (Syed, 1982;
Prasetyo & Susanto, 2012a). Populasi kumbang E.
kamerunicus yang ideal adalah lebih dari 20.000
kumbang/ha (Susanto etal., 2007).
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Gambar 6. Curah hujan dan hari hujan bulanan pada tiap bulan pengamatan

Adanya kabut asap diduga membuat
perilaku kumbang E. kamerunicus menjadi
derubah. Peran sebagai serangga penyerbuk
Jengan mengunjungi bunga betina reseptif setelah
oerkunjung dari bunga jantan anthesis menjadi
oerkurang. Kumbang E. kamerunicus cenderung
<urang agresif dan hanya bertahan pada bunga
jantan saja. Hanya saja, untuk mengetahui
<omponen zat beracun dari kabut asap yang dapat
mempengaruhi aktivitas serangga tersebut
diperlukan penelitian lebih lanjut.

Akibat menurunnya jumlah kunjungan
xumbang E. kamerunicus pada bunga betina
reseptif dapat mengakibatkan penurunan tingkat
transfer polen sehingga penyerbukan bunga tidak
berjalan optimal. Idealnya, untuk pembentukan
nilai fruit set di atas 60% dibutuhkan jumlah

kunjungan E. kamerunicus minimal 700 kumbang
dalam setiap bunga betina reseptif (Hutauruk dan
Sudharto, 1984). Dalam perangkap yellow sticky
tfrap di bunga betina juga minimal adalah 125
kumbang/perangkap (Prasetyo dan Susanto,
2012a).

KESIMPULAN

Kabut asap kebakaran tidak mempengaruhi
populasi E. kamerunicus tetapi menurunkan aktivitas
kunjungan ke bunga betina reseptif. Semakin sedikit
jumlah kumbang yang mengunjungi bunga betina
reseptif maka jumlah polen yang ditransfer juga
menurun yang berakibat pada penurunan tingakt
penyerbukan bunga dan nilai fruit set yang dihasilkan.
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